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Abstrak

Konseling merupakan salah satu bagian dalam pelayanan farmasi klinik di apotek yang menjadi tanggung
jawab apoteker untuk mencapai tujuan terapi. Kebutuhan masyarakat terhadap konseling mengalami
peningkatan sehingga diperlukan peran serta aktif apoteker melalui pemberian jasa profesi. Penelitian ini
perlu dilakukan untuk mengetahui besaran jasa pelayanan konseling oleh apoteker yang bersedia dibayarkan
oleh pasien dengan parameter nilai WTP (Willingness to Pay). Selain itu, nilai WTP juga dapat
menggambarkan benefit tidak langsung yang dirasakan masyarakat terhadap pelayanan konseling oleh
apoteker di apotek. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional melalui survei. Penelitian
dilakukan di 3 apotek di kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo pada bulan Januari — Februari 2016
dengan responden pengunjung apotek yang mendapatkan pelayanan konseling oleh apoteker. Sebanyak 82
pasien berpartisipasi dalam penelitian ini. Besarnya nilai WTP ditentukan berdasarkan rata-rata nilai WTP
yang dipilih oleh pasien dengan metode payment card. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
WTP pelayanan konseling apoteker di 3 apotek di wilayah kecamatan Polokarto adalah Rp. 15.892 + 8.533.
Kata kunci: willingness to pay, kesediaan membayar, konseling apoteker, tarif konseling.

Abstract

Counseling is one part of the clinical pharmacy service at the pharmacy that is the responsibility of the
pharmacist to achieve therapeutic goal. Community needs for counseling have increased so that the active
participation of pharmacists is needed through the provision of professional services. This research needs to
be done to find out the amount of counseling services by pharmacists who are willing to be paid by patients
with a WTP (Willingness to Pay) value parameter. In addition, the value of WTP can also describe the
indirect benefits felt by the community towards counseling services by pharmacists at the pharmacy. This
research is a descriptive observational research through a survey. The study was conducted at the pharmacy
in the Polokarto sub-district of Sukoharjo regency in January — February 2016 with pharmacy visitor
respondents who received counseling services by pharmacists. A total of 82 patients participated in this
study. The amount of WTP is determined based on the average WTP value chosen by the patients with the
payment card method. The result showed that the average WTP value of pharmacist counseling services at
pharmacies in Sukoharjo regency was Rp. 15,892.

Keywords: willingness to pay, pharmacist’s counseling service, pharmacist’ counseling rates.

PENDAHULUAN

Informasi obat dan konseling merupakan
komponen pharmaceutical care (Handayani
et al., 2009) yang wajib diberikan oleh
apoteker di apotek ketika menyerahkan obat
kepada pasien. Informasi tersebut berkaitan
dengan penggunaan obat secara tepat, aman
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dan rasional (Hartini et al., 2010). Kebutuhan
masyarakat mengenai informasi obat dan
konseling meningkat tetapi memberikan sikap
negatif ketika informasi obat dan konseling
dilakukan di depan counter serta ada jasa
yang harus diberikan kepada apoteker
(Abdullah et al.,, 2010). Selain itu,
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pelaksanaan proses konseling di apotek
belum berjalan sebagaimana mestinya. Di
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta,
komponen pemberian informasi obat kepada
pasien yang disertai dengan jadwal konseling
oleh apoteker baru dilakukan oleh 34%
apotek (Hartini et al., 2010). Penelitian yang
dilakukan oleh Herman and Susyanty (2012)
menunjukkan bahwa konseling, informasi
dan edukasi banyak dilakukan oleh asisten
apoteker. Hal tersebut merupakan tantangan
bagi apoteker agar dapat memberikan
pelayanan sesuai dengan standar pelaksanaan
dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Salah satu upaya untuk meningkatkan
pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian
adalah menentukan besarnya tarif jasa
pelayanan, terutama pemberian informasi
obat melalui proses konseling. Kompensasi
finansial merupakan salah satu aspek dalam
Quality of Work Life (QWL) (Indrani and
Devi, 2014). Benefit yang diperoleh jika
QWL tercapai dengan baik antara lain:
meningkatkan keterlibatan dalam pekerjaan,
kepuasan dan produktivitas kerja (Garg, et al.,
2012). Willingness to pay (WTP) merupakan
salah satu metode untuk mengetahui
preferensi  seseorang terhadap kualitas
pelayanan. Besaran mata uang dalam WTP
tidak hanya menggambarkan harga tetapi juga
menunjukkan nilai suatu barang atau jasa
yang dinyatakan berdasarkan preferensi
seseorang. Ketika seseorang  bersedia
membayar dengan harga yang rendah, berarti
preferensinya terhadap nilai suatu barang atau
jasa tersebut juga rendah (Grigorov et al.,
2012) atau bahkan tidak membutuhkannya
sehingga permintaan (demand) akan menurun
(Freeman et al., 2014). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui  kemauan
membayar masyarakat terhadap pelayanan
konseling apoteker di apotek sehingga dapat
memberikan informasi kepada organisasi
profesi kisaran tarif pelayanan konseling yang
nantinya akan ditetapkan. Selain itu, perlu
dikaji faktor apa saja yang berpengaruh
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terhadap nilai WTP tersebut sehingga dapat
dilakukan penyesuaian tarif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif  observasional melalui survei
dengan. Pengunjung apotek yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak
82 orang dari 3 apotek di kecamatan
Polokarto. Sampling dilakukan menggunakan
metode non probability sampling yaitu
purposive sampling. Jumlah apotek yang
bersedia ikut serta dalam penelitian ini belum
dapat mewakili populasi apotek di kecamatan
Polokarto dikarenakan keterbatasan peneliti.
Nilai WTP ditentukan berdasarkan nilai rata-
rata WTP responden yang bersedia membayar
jasa pelayanan konseling apoteker di apotek
berdasarkan data yang diperoleh dari payment
card.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, sebanyak 56
responden menyatakan bersedia membayar
jasa pelayanan konseling oleh apoteker di
apotek dengan nilai rata-rata Rp. 15.892 +
8.533. Berdasarkan Tabel 1, lebih dari 50%
responden memilih Rp. 10.000;, dimana
pilihan tersebut merupakan nilai yang paling
rendah. Sedangkan Rp. 35.000; sebagai nilai
tertinggi, dipilih oleh 12,5% responden.

Tabel 1. Frekuensi nilai WTP
pelayanan konseling apoteker di 3
apotek di kecamatan Polokarto tahun

2016 (n = 56)

WTP

(Rupiah) n (%)
10.000 30 (53.6)
15.000 11 (19.7)
20.000 4(7.1)
25.000 4(7)
30.000 0 (0)
35.000 7 (12.5)
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Tabel 2. Distribusi kesediaan membayar dan rata-rata WTP (Rupiah) pelayanan konseling oleh
apoteker di 3 apotek di kecamatan Polokarto tahun 2016 berdasarkan demografi responden

Tidak Bersedia Bersedia
Variabel (n = 26) (n=56) Rata;at‘?‘ ‘r’]VTP
n % n % (Rupiah)

Usia

18 — 27 tahun 2 7,70 12 21,43 11.250

28 — 37 tahun 9 34,62 7 12,50 22.143

38 — 47 tahun 7 26,92 12 21,43 18.333

48 — 57 tahun 4 15,38 18 32,14 12.500

58 — 67 tahun 4 15,38 5 8,93 17.000

68 — 77 tahun 0 0 2 3,57 35.000
Jenis kelamin

Laki-laki 19 73,08 17 30,36 15.000

Perempuan 7 26,92 39 69,64 16.282
Pendidikan

SD 0 0 0 0 0

SMP 3 11,54 12 21,43 14.583

SMA /D3 8 30,77 12 21,43 19.583

Sarjana (S1/S2) 15 57,69 32 57,14 15.000
Penghasilan per bulan

<1juta 2 7,70 11 19,64 15.000

1-2juta 6 23,08 6 10,71 16.667

2-3juta 5 19,22 17 30,36 18.824

3—4juta 4 15,38 12 21,43 14.583

4 -5 juta 7 26,92 10 17,86 13.000

5-6juta 2 7,70 0 0 0
Penyakit kronis

Ada 2 7,70 31 55,36 20.161

Tidak ada 24 92,30 25 44,64 10.600
Jumlah konseling per bulan

1-2x 26 100 51 91,07 14.902

3-4x 0 0 5 8,93 26.000

Responden yang tidak  bersedia meningkatkan kepatuhan, memotivasi pasien

membayar, sebagian besar berusia 28 — 37
tahun, laki-laki, sarjana, penghasilan per
bulan 4 — 5 juta rupiah, tidak menderita
penyakit kronis dan pernah konseling dengan
apoteker sebanyak 1 — 2 x per bulan. Data
tersebut disajikan dalam Tabel 2.

Adanya responden yang bersedia
membayar jasa pelayanan konseling oleh

untuk ikut ambil bagian dalam kesehatannya
(Terrie, 2008) serta meningkatkan cost
effectiveness (Mashuda, 2011). Dari sudut
pandang Jaminan Kesehatan Nasional (JKN),
hal tersebut dapat mengurangi beban JKN
karena angka rawat inap dapat ditekan
sehingga biaya yang dikeluarkan lebih
sedikit.

apoteker di apotek menunjukkan bahwa Berdasarkan data rata-rata penghasilan
konseling memiliki nilai dan dibutuhkan oleh  per bulan, responden mempunyai
masyarakat. Konseling yang efektif mampu kemampuan membayar, Ability to Pay,
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(ATP) sebesar Rp. 40.000; - Rp. 60.000; (2%
X rata-rata pendapatan per bulan). Tetapi nilai
rata-rata WTP pada penelitian ini adalah Rp.
15.892;, lebih rendah dibandingkan nilai
ATP. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya
masyarakat mampu tetapi tidak mau
membayar dengan nilai yang sama. Menurut
Juliasih and Hardy (2013) hal tersebut
disebabkan kurangnya utilitas jasa pelayanan
bagi pasien. Selama ini, masyarakat telah
menggunakan obat di apotek tanpa proses
konseling yang memadai. Masyarakat dapat
menggunakan obat tanpa kendala yang berarti
sehingga adanya praktek konseling yang
marak beberapa waktu ini tidak terlalu
berpengaruh bagi masyarakat.

Apoteker perlu melakukan pendekatan
lebih jauh lagi kepada masyarakat untuk
menunjukkan pentingnya konseling dalam
penggunaan obat. Apoteker harus
menunjukkan jati dirinya dalam masyarakat.
Ikatan Apoteker Indonesia sebagai organisasi
profesi apoteker telah mempunyai beberapa
program agar apoteker dapat dihargai oleh
masyarakat sebagai profesi yang mampu
bekerja secara professional. Program re-
sertifikasi kompetensi apoteker merupakan
salah satu cara agar apoteker seluruh
Indonesia dapat menjalankan  praktek
kefarmasian, salah satunya adalah konseling
di apotek. Apoteker dibekali dengan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan yang memadai.
Sehingga masyarakat dapat merasakan
pengaruh positif konseling oleh apoteker di
apotek. Di sisi lain, apoteker sebagai profesi
yang bertanggungjawab terhadap obat dan
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pengobatan mampu menunjukkan kinerja
profesionalnya sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku.

Kajian yang dilakukan oleh Freeman et
al. (2014) menyebutkan bahwa ada beberapa
alasan seseorang tidak mau membayar jasa
atas suatu pelayanan, yaitu: keuangan,
pengalaman mendapatkan pelayanan dan
kebutuhan akan pelayanan. Jasa pelayanan
yang harus dibayar oleh masyarakat dengan
harga tinggi akan meningkatkan keengganan
untuk membayar. Masyarakat yang sudah
pernah mendapatkan suatu pelayanan akan
enggan membayar untuk pelayanan yang
sama, apalagi dengan kualitas yang kurang
baik. Faktor kebutuhan akan pelayanan sangat

berpengaruh terhadap keengganan
masyarakat untuk  membayar.  Untuk
meningkatkan kesediaan membayar

masyarakat atas suatu pelayanan perlu
dilakukan edukasi dan sosialisasi yang
intensif serta peningkatan kualitas pelayanan.
Peneliti tidak dapat mengkaji alasan
responden yang tidak mau membayar
disebabkan tidak ada terkait hal tersebut
dalam pengambilan data.

KESIMPULAN

Willingness to pay pelayanan konseling
apoteker di 3 apotek di kecamatan Polokarto
adalah Rp. 15.892 £ 8.533;
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